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Abstrak  

Salah satu alternatif dalam mengurangi limbah adalah dengan menerapkan 3R (Reuse, 

Reduce, and Recycle) yaitu menggunakan kembali, mengurangi dan mengolah 

kembali dari limbah yang dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari setiap mahluk hidup. 

Tetapi tidak semua juga hal tersebut dapat dilakukan. Seperti kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat atau disingkat PkM Mono dengan judul ‘Pelatihan Pemanfaatan 

Kain Perca dengan Teknik Quilt menjadi Produk Baru yang Bernilai Jual’ dimana 

dalam kondisi Pandemi Covid-19 yang dilakukan secara daring. Masyarakat sasaran 

adalah beberapa teman Ikatan Alumni SMP Tarakanita IV dengan lintas angkatan. 

Beberapa teman alumni yang selama pandemi Covid -19 ini terpaksa melakukan 

aktivitas dari rumah saja sangat antusias untuk mengikuti kegiatan PkM walau secara 

daring. Pelatihan pemanfaatan limbah kain dengan teknik Quilt secara manual sangat 

mudah diikuti dan menggunakan modul bentuk segitiga, kotak, dan lingkaran. 

Kegiatan ini diharapkan selain dapat mengisi waktu luang juga dapat menambah 

wawasan untuk memanfaatkan limbah kain menjadi produk baru yang bernilai jual. 
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Abstract  

One alternative in reducing waste is to apply the 3R (Reuse, Reduce, and Recycle) 

which is to reuse, reduce and reprocess the waste generated in the daily life of every 
living thing. However, not all of these things can be performed. Such as Community 

service activities or abbreviated as Mono PKM with the title ‘Training on the use of 

Patchwork with Quilt Technique to be a New Product that is Selling’ which the Covid-
19 Pandemic condition that we conducted online. Training in utilizing fabric waste 

with the Quilt technique manually is very easy and simple to follow like uses a form 
module: Triangle; Square and Circle. This activity is expected to not only be able to 

fill spare time, but it can also add insight to utilizing fabric waste into new products 

that are of value. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam kondisi pandemi Covid-19 ini, yang 

mengharuskan melakukan kegiatan atau 

beraktivitas di rumah saja dengan menjaga 

jarak (social distancing) maka pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara daring dengan 

‘Zoom Meeting’ dan peserta masyarakat 

sasaran adalah beberapa teman Alumni SMP 

Tarakanita IV dengan lintas angkatan yang 

bersedia untuk ikut kegiatan PKM. 

Pelaksanaan kegiatan PKM dengan ‘Zoom 

Meeting’ ini dengan judul ‘Pelatihan 

Pemanfaatan Kain Perca dengan Teknik 

Quilt menjadi Produk Baru yang Bernilai 

Jual’ membuat ‘Placemate’ dan ‘Bantalan 

kursi’ yang pembuatannya dilakukan secara 

manual dengan teknik jahit ‘Jelujur’. 

Sharing wawasan ini menjadi menarik 

karena: 

1. Memberikan wawasan dan penge-

tahuan baru yang terkait pemanfaatan 

limbah kain (perca) menjadi produk 

baru yang mempunyai nilai estetis dan 

jual dengan menggunakan teknik quilt. 

2. Dalam kondisi ‘Lock Down’ akibat 

Pandemi Covid-19, kegiatan PKM ini 

dapat sebagai salah satu alternatif 

sharing wawasan bagaimana meman-

faatkan waktu luang sambil membuat 

produk-produk dengan memanfaatkan 

limbah kain (perca) dengan teknik quilt. 

3. Diharapkan kegiatan ini nantinya dapat 

bermanfaat untuk peserta masyarakat 

sasaran Alumni SMP Tarakanita IV, 

Jakarta dengan memanfaatkan limbah 

kain atau perca untuk dibuat produk 

baru yang dapat dipergunakan untuk 

mengisi dan memperindah dekorasi 

perlengkapan rumah tangga dengan 

produk sendiri. 

4. Kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat secara daring ini juga secara tidak 

langsung dapat memperkenalkan dan 

dapat juga mempromosikan Program 

Studi Desain Interior – Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Universitas Trisakti – 

Jakarta pada khalayak masyarakat.   

Kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat ini mengusung prinsip 3R (Reuse, 

Reduce, dan Recycle) adalah salah satu cara 

pencegahan atau mengurangi pencemaran 

lingkungan sekitar kita yang dapat dija-

barkan sebagai berikut: Reuse, dapat 

dijelaskan mengguna- 

kan kembali sampah atau limbah dengan 

fungsi yang sama atau sebagai produk baru 

atau pelengkap. Contoh  kegiatan Reuse 

antara    lain     adalah: 1) Mengganti kantung 

belanja ‘Plastik’ dengan penggunaan 

kantung belanja berbahan kain sehingga 

dapat dipergunakan berulang-ulang dan 

lebih tahan lama; 2) Mengurangi peng-

gunaan kertas dengan cara mem-filling 

catatan, dokumentasi, Handout, pengukuran 

dansebagainya serta disimpan dalam 

perangkat digital atau elektronik seperti 

Kamera, Gadget,  Laptop,  PC  atau  pada e-

mail; 3) Memfungsikan kembali perangkat 

atau perabot yang sudah usang atau rusak 

menjadi fungsi yang baru, seperti botol-

botol plastik yang susah terurai yang dapat 

dipergunakan untuk pot-pot bunga atau 

bahkan dipilah-pilah dan dijadikan satu 

menjadi meja atau bangku-bangu taman; 4) 

Sisa-sisa limbah kain dari sisa konveksi 

diolah dengan teknik khusus seperti Quilt 

menjadi produk baru seperti judul PkM yang 

kami angkat.  

Reduce, dapat diartikan sebagai 

memilah atau memilih penggunaan produk 

atau barang yang dapat merusak atau 

mencemari lingkungan. Contoh dari kegi-

atan Reduce antara lain:  

1. Penggunaan kertas tissue yang   dapat    

diganti dengan kain.  

2. Penggunaan Pampers untuk bayi dan 

balita diganti dengan tampon kain.  

3. Menggunakan produk isi ulang dalam 

rangka mengurangi kemasan makanan 

seperti membawa tempat makan, 
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minum dan peralatan makan seperti 

sendok, garpu sendiri saat beraktivitas 

di luar rumah, Kantor atau berwisata.  

4. Literatur sebagai media penyampaian 

informasi, buku, media cetak (Koran, 

Majalah, Tabloid) menjadi secara 

virtual dan digital seperti E-book, E-

Journal dan sebagainya. 

Recycle, dapat diartikan kegiatan men-

daur ulang atau mengolah kembali limbah 

atau sampah sisa home industry, konveksi, 

limbah organik rumah tangga menjadi 

produk baru. Contoh dari kegiatan Reduce 

adalah: 1) Dalam rangka mengurangi 

pencemaran lingkungan dari limbah rumah 

tangga organik dengan mengolah menjadi 

pupuk tanaman  seperti kompos yang tidak 

mengandung kimiawi; 2) Mengolah limbah 

anorganik seperti kemasan plastik, kertas 

menjadi produk baru seperti dekorasi, tas, 

boks-boks kemasan untuk kado menjadi 

produk baru ataupun  tempat    penyimpanan; 

3) Mengolah limbah kain dimanfaatkan 

menjadi produk baru yang bernilai jual; 4) 

Mengolah limbah kertas yang dibentuk 

menjadi kertas baru yang dimodifikasi atau 

ditambah dengan kulit bawang merah, 

serbuk kayu, bunga atau daun kering dan 

diberi pewarna. 

Sesuai dengan judul kegiatan pelak-

sanaan pengabdian kepada masyarakat 

adalah ‘Pemanfaatan Kain Perca dengan 

Teknik Quilt berjadi Produk Baru yang 

bernilai Jual’ pada kesempatan kali ini 

berbeda. Pelaksanaan yang seharusnya akan 

kami lakukan di Wilayah Kelurahan Tan-

jung Duren Utara, Kecamatan Grogol 

Petamburan – Kota Administrasi Jakarta 

Barat dengan masyarakat ibu-ibu PKKnya 

yang sudah terjadwal akan kami laksanakan 

pada tanggal 31 Maret 2020 terpaksa 

dibatalkan. Hal ini karena adanya wabah 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh 

Dunia tidak terkecuali Negara Indonesia 

tercinta dan Universitas Trisakti mulai 

melaksanakan ’work from home’ dari 

tanggal 16 Maret 2020. Dimana semua 

dalam kondisi ‘Lock Down’, yang berimbas 

semua kegiatan dilaksanakan di rumah saja 

atau. Kegiatan pelaksaan pelatihan secara 

daring ini dilakukan menggunakan ‘Zoom 

Meeting’.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Memberikan transfer ilmu dan wawas-

an terkait dengan pemanfaatan limbah 

kain perca yang dapat diolah kembali 

menjadi produk baru yang mempunyai 

nilai jual dengan teknik quilt.  

2. Peserta pelatihan dapat memanfaatkan 

waktu luang mereka dalam masa 

Pandemi Covid-19 yang mengharuskan 

mereka sebagian besar melakukan 

akvitas dirumah serta berkomunikati 

secara daring dengan memanfaatkan 

sisa limbah perca menjadi produk baru 

dengan teknik quilt yang mempunyai 

nilai jual.  

3. Diharapkan secara tidak langsung 

berinovasi membuat dan mengembang-

kan untuk menghasilkan karya atau 

produk yang dapat dijual untuk 

menambah salah satu sumber pema-

sukkan dalam mengisi waktu luang di 

masa Pandemi Covid-19. 

4. Dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan masyarakat sasaran 

Ikatan Alumni Tarakanita IV ini secara 

tidak langsung sebagai perpanjangan 

tangan Pemerintah Daerah melalui 

Perguruan Tinggi termasuk Universitas 

Trisakti dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat dalam pengolahan 

limbah kain perca menjadi produk baru 

dengan teknik Quilt. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanakan kegiatan ini dengan 

memperkenalkan tentang: Quilt, sebagai 

deskripsi tentang Quilt; Warna-warna dasar 

dan Teknik Menjahit dasar. Teknik jelujur 
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sendiri dapat dipergunakan untuk ‘Patokan’ 

sebelum dijahit dengan mesin jahit.  

 

2.1 Quilt 

Ada beberapa sumber data yang kami kutip 

tentang sejarah awal mula seni kerajinan 

Quilting, antara lain: 1) Menurut Ellen Pahl 

seorang Professional Quilt Designer asal US 

menyatakan bahwa Quilt adalah salah satu 

produk kerajinan tangan yang merupakan 

hasil dari proses quilting. Quilting sendiri 

adalah sebuah proses penggabungan dua 

helai kain menjadi satu kesatuan, baik 

ditumpuk, dibentuk, aplikasi dalam bentuk 

elips, bulat, lebar maupun berbentuk panjang 

(Ellen Pahl, 1997); 2) Menurut Shizuko 

Kuroha’s menyatakan bahwa Quilt adalah 

seni Patchwork atau appliqué yang 

disempurnakan dengan melapisi bagian 

tengahnya dengan Dacron yang kemudian 

menggabungkan ketiga lapisan menjadi satu 

dan dimotif jahit jelujur sebagai estetiknya. 

(Kuroha's, 2019). Maka dari itu, kedua 

pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sejarahnya Quilt merupakan salah satu 

bentuk seni menjahit atau teknik jahit yang 

dapat dilakukan secara manual, tetapi seiring 

berjalannya waktu seni ini berkembang 

dapat menggunakan mesin. Seni menjahit 

dengan teknik quilting ini, biasanya 

dipergunakan untuk menjahit perca (kain). 

Perca adalah limbah sisa konveksi atau 

pabrikan atau ‘Home industry’, baik berupa 

kain jenis katun, kaos bahkan dapat 

dikombinaksikan dengan kulit. 

Untuk penjahit pemula, kami perkenalkan 

dengan bentuk-bentuk dasar polanya. Pola 

Dasar untuk ‘Quilt’: 

a. Bentuk Segitiga (sama kaki atau Siku). 

b. Bentuk Kotak (Bujur sangkar atau 

Persegi Panjang). 

c. Bentuk Lingkaran atau Bulat.   

Setelah mahir bentuk-bentuk ini dapat 

dikembangkan dan di kombinasikan bahkan 

ditambah dengan Aplikasi. (Jinzenji, 2000) 

 

2.2 Warna 

Adalah warna-warna utama dalam lingkaran 

warna. Warna primer ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Warna-warna Primer 

 

Warna sekunder adalah percampuran dari 

dua warna Primer (Gambar 2):  

▪ Percampuran   warna   Biru (+) warna 

Kuning menjadi warna ‘Hijau’;  

▪ Percampuran warna Biru (+) warna 

Merah menjadi  warna ‘Ungu’ 

▪ Percampuran warna Merah (+) warna 

Kuning menjadi warna ‘Orange’ 

 

 

Gambar 2. Warna-warna Sekunder 

 

Warna Tersier adalah percampuran dari 

kedua warna Primer dan kedua warna 

Sekunder (Evitasari, 2021). 

▪ Percampuran W1 Kuning (+) W2 Hijau 

🡪 W3 > Kuning-Hijau 

▪ Percampuran W1 Kuning (+) W2 

Orange 🡪 W3 > Kuning-Orange 

▪ Percampuran W1 Biru (+) W2 Hijau 🡪 

W3 > Biru-Hijau 

▪ Percampuran W1 Biru (+) W2 Ungu 🡪 

W3 > Biru-Ungu 

Kunin

g 
 

Biru 
 

 
Mera

h 
 

 

Orange 
 

Hijau 
 

Ungu 
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▪ Percampuran W1 Merah (+) W2 

Orange 🡪 W3 > Merah-Orange 

▪ Percampuran W1 Merah (+) W2 Ungu 

🡪 W3 > Merah-Ungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Warna tersier 

 

Dengan mengenal dasar-dasar warna ini 

diharapkan peserta pelatihan dapat 

mengkombinasikan dan menerapkan pada 

perca yang akan di jahit. 

 

2.3 Teknik Dasar menjahit  

Teknik jahit Quilt ini dapat dilakukan secara 

manual mau pun dengan menggunakan 

mesin jahit. Teknik menjahit secara manual 

untuk Quilt yang dipergunakan adalah 

teknik jahit ‘Jelujur’ (Gambar 4). Teknik 

menjahit dasar yang mudah diikuti oleh 

semua orang. (Jinzenji, Quilt Creation, 

Develop a New World of Quilted Texture, 

2002). 

Teknik jelujur ini merupakan teknik 

dasar dalam menjahit dan sangat mudah 

untuk dilakukan, hampir semua orang 

belajar menjahit teknik semua bisa 

Ketepatan dan kerapihan jahitan tinggal 

mengatur jarak antara jahitan. Biasanya 

untuk pemula bisa memakai pembidangan, 

agar tarikan jahitan bisa terukur (Hatori, 

2005). 

Peralatan menjahit Quilt (Gambar 5) 

adalah sebagai berikut: 

1. Kain Perca, jenisnya utntuk pemula 

sebaiknya jenis kain katun. 

2. Gunting kain dan gunting kertas untuk 

pola modul. 

3. Jarum Jahit merk ‘Sharp’. 

4. Jarum pentul. 

5. Pededel. 

6. Kapur jahit. 

7. Mata nenek (alat bantu memasukkan 

benang pada jarum). 

8. Meteran kain. 

9. Benang jahit merek DMC (warna 

disesuaikan dengan warna atau corak 

kain perca). 

10. Dacron sebagai pengisi. 

 

 

 

Gambar 4. Teknik jahit jelujur 
 

 

 

Gambar 5. Peralatan jahit 

 

Berikut beberapa contoh hasil Quilting dapat 

dilihat pada Gambar 6, 7, dan 8. 

 

https://doi.org/10.25105/jamin.v3i1.8248


PEMANFAATAN KAIN PERCA DENGAN TEKNIK QUILT   

MENJADI PRODUK BARU YANG BERNILAI JUAL 

Dewanti, Adisurya, Damayanti, Wilastrina, Putri, Elizabeth 

e-ISSN 2721-0634, Vol. 3 No.1, halaman 86-95, Maret 2021 

DOI: https://doi.org/10.25105/jamin.v3i1.8248 

 

91 

 

 

Gambar 6. Colour in Harmony 

 

 

Gambar 7. Star with Triangle and Square 

 

 

Gambar 8. Topeng Betawi – Aplicate Quilt 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk awal persiapan adalah membagikan 

handout pada peserta melalui e-mail dan 

modul dan peralatan pelatihan kami kirim ke 

alamat peserta masing-masing. Tutorial 

dilakukan melalui Zoom Meeting. 

Adapun hal-hal yang dijelaskan dalam 

pelatihan ini adalah: 

a. Pelatihan mengenai teknik quilting, 

sebagai berikut: Pola ukuran untuk 

pembuatan bantalan kursi adalah (40 x 

40) cm, ukuran per modulnya adalah 

(10 x 10) cm. Dari ukuran tiap 

modulnya peserta bisa dikombinasikan 

dengan memakai bentuk kotak (bujur 

sangkar atau persegi panjang) dan      

(segitiga  sama kaki atau sama sisi). 

Untuk pola jahitan dilebihkan (0,5) cm, 

agar penjahitan presisi setiap ujung 

pertemuan di hubungan dengan jarum 

pentul. Hal ini dilakukan supaya pada 

saat penjahitan pertemuan ujung 

segitiga tidak tertekuk.  

b. Cara menjahit materi yang sudah di 

persiapkan sesuai desain dan pola, dari 

cara menggabungkan, cara mengurut-

kan pola per lajur atau kolom pola. Bisa 

juga dijepit dengan alat ‘Pembidangan’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pola jahit bagian depan 

 

c. Pola Jahit pada bagian cover yang di 

jahit ‘Quilt’ akan terlihat pola garis 

putus-putus. Bagian depan atau cover 

kain yang terjahit akan terlipat dengan 

arah secara bersilang untuk 

menghindarkan penumpukan ketika 

menjahit quilt, sehingga permukaan 

bagian depan tidak akan menonjol. 

Setelah dilakukan penekanan arah 

sesuai lajur kain yang sudah 

digabungkan, diantara kain bagian 

depan seterusnya diisi dengan Dacron 
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(kapas sintetis campuran dari bahan 

nylon). Selanjutnya dilakukan 

penjahitan seperti tampak pada Gambar 

9, terlihat arah jahit. Tapi bila ingin 

mengisi penuh juga dapat dilakukan 

seperti pada Gambar 10. Pola Quilt 

pada cover dapat dibentuk apa saja 

polanya, seperti: Bulat, Kotak, Persegi 

tiga atau membentuk pola-pola tertentu. 

Makin mahir seseorang maka secara 

tidak langsung akan semakin dapat 

berkreativitas. Back Cover atau bagian 

belakang kain yang terjahit akan terlipat 

dengan arah secara bersilang untuk 

menghindarkan penumpukan ketika 

menjahit quilt, sehingga permukaan 

bagian depan tidak akan menonjol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Bentuk arah quilt pada  

bidang pola cover 

Bagian belakang kain yang terjahit akan 

terlipat dengan arah secara bersilang 

untuk menghindarkan penumpukan 

ketika menjahit quilt, sehingga 

permukaan bagian depan tidak akan 

menonjol. 
d. Dacron adalah sejenis kapas sintetis 

yang biasanya dipergunakan untuk seni 

Quilt ini, mempunyai nama lain 

‘Polietilena Tereftalat’ yaitu suatu 

campuran resin polimer plastic 

termoplast dari kelompok polyester 

(https://www.hiloninside.com). Dacron 

yang direkomendasikan untuk 

dipergunakan seni Quilt ini adalah 

merek Du-pont dan Hilon. Penggunaan 

Dacron untul kerajinan seni Quilt 

adalah karena bersifat tahan lama, tidak 

mudah terurai seperti kapas atau busa 

lapis.  

e. Jarum jahit yang dipergunakan untuk 

seni kerajinan Quilting ada beberapa 

macam (Gambar 11), ada beberapa 

merek yang direkomendasikan untuk 

kerajinan seni quilting ini. Dipasaran 

ada beberapa merek khusus, dengan 

kelebihan dan kekurangan masing-

masing seperti: Clover; Tapestry, 

Crewel dan sebagainya, biasanya 

dipergunakan untuk pengrajin seni 

quilting tingkat mahir dan terampil. 

Untuk kegiatan pelatihan ini kami 

menggunakan merek ‘Sharp’, merek ini 

cukup baik dipergunakan dan 

mempunyai tingkat keawetan yang 

cukup baik. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11. Jarum Jahit Quilting 
 

f. Benang jahit Quilting terdiri dari 

beberapa merek khusus yang biasa 

dipergunakan untuk pengrajin seni 

quilting seperti: Clover, DMC, 

Gutermann dan sebagainya.  

g. Mata nenek, atau ‘Quilt Needle 

Threader’. Alat ini biasa dipergunakan 

hampir semua penjahit karena 

membantu untuk memasukkan benang 

ke dalam jarum jahit (Gambar 12). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Mata Nenek 
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h. Pededel, alat ini sangat diperlukan 

untuk membuka jahitan yang salah. 

Apabila kesalahan jahitan terjadi di 

tengah-tengah bagian maka alat 

pededel ini diperlukan. Ada dua ukuran 

jenis pededel (besar dengan ukuran (± 

15) cm dan kecil (± 10) cm, bila bidang 

jahitan cukup luas dan besar maka bisa 

dipergunakan pededel yang besar dan 

begitu sebaliknya untuk bidang jahitan 

yang kecil atau biasanya memperguna-

kan alat pembidangan. 

i. Meteran jahit, tidak sama dengan 

meteran yang dipergunakan untuk 

konstruksi bangunan. Jenis meteran ini 

biasanya dipergunakan penjahit 

berskala kecil atau penjahit manual 

untuk mengukur kain. Ukuran panjang 

pada meteran ini adalah (± 1,5) cm yang 

mempunyai 2 (dua) sisi dalam ukuran 

‘cm’ dan ‘inch’. 

j. Jarum pentul, ada beberapa jenis jarum 

pentul sesuai dengan peruntukan 

pemakaiannya antara lain: 

▪ Jarum Pentul Kaca (glass head 

pins), karena kaku jenis ini 

biasanya dipergunakan untuk 

penentuan titik jahitan. 

▪ Jarum Pentul Titik Bola (ball-

point pins), dipergunakan penjahit 

yang menjahit bahan rajut atau 

jersey. 

▪ Jarum Pentul Sutera, diperguna-

kan untuk jahitan kain sutera. 

▪ Jarum Pentul Quilting, 

dipergunakan untuk seni kerajinan 

quilting. 

▪ Jarum pentul Kepala Plastik, 

biasanya dipergunakan sebagai 

elemen estetis kerajinan.  

▪ Jarum Pentul ‘T’, dipergunakan 

untuk membuat kerajinan yang 

membutuhkan jarum yang lebih 

kuat 

k. Gunting, ada dua macam jenis gunting 

yang dipergunakan untuk kegiatan ini. 

Gunting kertas dan gunting kain, 

dibedakan penggunaannya karena 

apabila gunting kain dipergunakan 

untuk menggunting kertas maka 

ketajamannya akan hilang. Karena 

untuk menggunting kain, gunting yang 

dipergunakan harus betul-betul tajam. 

Karena untuk seni kerajinan quilt ini 

ukuran setiap sisi pola pada kain yang 

dipergunakan harus ‘Presisi’ dan 

‘Rigid’, bila tidak hasil jahitan akan 

tidak bagus. Berikut ini ada beberapa 

gunting untuk Quilt: 

▪ Rag Quilting Snips, jenis gunting 

ini dipergunakan untuk 

menggunting bagian jahitan yang 

berukuran kecil (¼” inch). 

▪ Fiskars soft Touch Titanium, jenis 

gunting berbahan Titanium sangat 

ringan dan banyak dipergunakan 

pengrajin Quilting. 

▪ Gingher Knife Edge Applique 

Scissors, gunting yang biasa 

digunakan untuk aplikasi Quilt. 

l. Kapur Jahit, adalah alat yang 

dipergunakan untuk member tanda pada 

bahan tekstil atau kain. Untuk kerajinan 

seni quilting ini disarankan untuk 

memperguakan kapur jahit dan tidak 

menggunakan ballpoint atau pensil, 

karena dengan kapur jahit ini tanda 

yang dibuat akan mudah hilang atau 

berkeas pada kain. Terdapat dua jenis 

kapur jahit yang dijual di pasaran, 

dalam bentuk pensil atau Pipih, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 13. Kapur Jahit untuk Kain 
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m. Rader, peralatan ini juga dibutuhkan 

penjahit karena dipergunakan untuk 

menjiplak pola, gambar pada kain. Ada 

dua macam rader yang biasa dan 

tersedia di pasaran (Gambar 14), yaitu: 

▪ Rader dengan roda bergerigi (bisa 

dipergunakan hampir disemua 

jenis kain berpori). 

▪ Rader polos atau biasa disebut 

gundul (jenis ini biasa 

dipergunakan untuk jenis kain 

yang berpori rapat atau jenis kain 

halus seperti Sutera).  

 

 

 

 
 

       (Bergerigi)  (Polos) 

Gambar 14. Rader 

 

n. Karbon, karbon yang dipergunakan 

untuk seni kerajinan quilting ini 

berbeda dengan karbon kertas. Jenis 

karbon ini lebih tebal karena dilapis 

dengan kapur dan mudah hilang tidak 

seperti karbon kertas yang warnanya 

akan melekat pada kain serta tidak 

mudah robek bila tertekan rader. 

Karbon yang melekat pada kain ini akan 

hilang ketika dicuci. Jenis karbon kain 

ini mempunyai lima macam warna yang 

bisa disesuaikan dengan warna kain 

yang akan dipergunakan, antara lain: 

putih, biru, kuning, merah muda, dan 

hijau. 

Desain Quilt yang diberikan dalam 

pelatihan ini ada dua macam (Gambar 15), 

yaitu menggunakan bentuk pola Segitiga 

sama kaki dan Persegi Panjang dengan 

desain seperti di bawah ini: 

1. Tatakan Gelas, untuk tatakan gelas ini 

berukuran (10 x 10) cm. 

2. Placemate, untuk desain ini dipakai 

berukuran (30 x 35) cm.    

 

 

Gambar 15. Desain tatakan gelas dan placemate 

Hasil Quilt sesuai desain pada pelatihan 

PKM, ditunjukkan pada Gambar 16 dan 17. 

 

Gambar 16. Tatakan Gelas  

 

 

Gambar 17. Placemate 
 

Program kegiatan Pelatihan ini kami 

harapkan dapat menambah wawasan bagi 

peserta dan bila memungkinkan dapat 

peserta kembangkan dengan bentuk dan 

desain yang lebih bervariatif.   

 

4. KESIMPULAN 

Walau dalam kondisi ‘lockdown’ akibat 

pandemi Covid-19 dimana semua orang 

diseluruh dunia tidak terkecuali di Indonesia 

terpaksa berubah 180° yang harus bekerja di 
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rumah saja dan bila harus melakukan 

komunikasi dilakukan secara daring, tetapi 

diharapkan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang kami lakukan apat diterima 

dan dikembangkan oleh peserta di masa 

yang akan datang. 

Kami juga memberikan daftar perta-

nyaan yang di isi oleh peserta terkait dengan 

materi kegiatan PKM dengan judul 

‘Pelatihan Kain Perca dengan Teknik Quilt 

menjadi Produk Baru yang bernilai jual’, 

yang mendapat tanggapan yang baik. Peserta 

juga mengisi kesan dan pesan, hampir semua 

memberikan kesan yang positif dengan 

kegiatan PKM dan menjadi pengalaman 

baru bagi peserta dan semoga dapat 

dilanjutkan dengan Quilting dan aplikasi. 

Semoga di masa yang akan datang 

dengan kondisi yang sudah lebih baik 

dengan berakhirnya masa Pandemi Covid-19 

ini dapat ditindaklanjuti kembali dengan 

suasana dan keadaan yang nyata. Kami dapat 

menyampaikan kegiatan secara tatap muka, 

sehingga pengalaman pelatihan ini dapat 

lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Kami mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada rekan TIM Dosen (Susy 

Irma, Resky Annisa, Atridia Wilastrina) 

dank ke-2 (dua) mahasiswa Tugas Akhir 

serta teman-teman peserta dari Ikatan 

Alumni SMP Tarakanita IV, Jakarta yang 

dalam kondisi WFH akibat Pandemi Covid-

19 ini bersedia untuk mengikuti dan 

menyelesaikan kegiatan pelatihan Pengab-

dian Kepada Masyarakat secara daring 

dengan Zoom Meeting.  Hasil yang kami 

harapkan mungkin kurang baik karena kami 

tidak melihat langsung saat para peserta 

mengerjakannya, tapi kami berharap 

pengalaman ini nantinya akan dapat 

bermanfaat di kemudian hari. Kami juga 

mengucapkan terimakasih kepada pihak 

Fakultas Seni Rupa dan Desain terutama 

Wadek II yang membantu keluarnya dana 

untuk pelaksanaan kegiatan ini.  
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